UJI PATOGENITAS JAMUR Beauveria bassiana HASIL OPTIMASI KOMPOSISI MEDIA PERBANYAKAN TERHADAP Hypothenemus hampei HAMA PENGGEREK BUAH KOPI by Ida Rohmawati, 15640044
 
 
UJI PATOGENITAS JAMUR Beauveria bassiana HASIL 
OPTIMASI KOMPOSISI MEDIA PERBANYAKAN 
TERHADAP Hypothenemus hampei HAMA PENGGEREK 
BUAH KOPI 
SKRIPSI 
Untuk memenuhi sebagian persyaratan  
mencapai derajat sarjana S-1 
 Program Studi Biologi 
 




PROGRAM STUDI BIOLOGI 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  
YOGYAKARTA 
2019
UJI PATOGENITAS JAMUR Beauveria bassiana HASIL OPTIMASI 
KOMPOSISI MEDIA PERBANYAKAN TERHADAP Hypothenemus hampei 





Jamur entomopatogen Beauveria bassiana memiliki kisaran inang cukup luas 
dan mudah dikembangbiakkan sebagai agen pengendalian berbagai jenis hama 
penyakit tanaman. Penggunaan beras dan jagung sebagai media perbanyakan jamur 
entomopatogen perlu dikurangi karena tingkat produksi yang semakin rendah. 
Kedelai merupakan bahan terbaik sebagai suplai protein jamur B. bassiana dan 
penggunaannya rendah sehingga tidak mengganggu konsumsi sebagai bahan pangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan komposisi bahan tambahan media 
perbanyakan jamur B. bassiana yang efektif dalam mengendalikan H. hampei. 
Perlakuan yang digunakan adalah lima variasi komposisi media terdiri dari A (100 g 
kedelai), B (75 g kedelai 25 g jagung), C (50 g kedelai 50 g jagung), D (25 g kedelai 
75 g jagung) dan E (100 g jagung). Uji patogenitas jamur B. bassiana dilakukan 
dengan menyemprotkan suspensi pada serangga uji. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa media mampu menghasilkan rerata kerapatan dan viabilitas spora paling tinggi 
dan paling rendah masing-masing adalah media D (2,93 x 109 spora/mL, 85,71%) dan 
media E (1,14 x 109 spora/mL, 69,32%). Kemampuan inokulum B. bassiana dalam 
membunuh hama serangga uji paling cepat adalah pada media perlakuan A karena 
banyak mengandung protein dan paling lama adalah perlakuan E.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Tanaman kopi merupakan tanaman yang mempunyai nilai jual yang 
tinggi di dunia. Menurut Rahardjo (2012), kopi merupakan salah satu 
komoditas tanaman unggul nasional. Kopi merupakan tanaman yang sangat 
digemari oleh masyarakat Indonesia. Tidak hanya populer bagi orang tua saja, 
tetapi semua kalangan saat ini mulai senang mengkonsumsi kopi. Hal ini 
disebabkan oleh manfaat kopi yang sangat banyak, seperti mempunyai efek 
stimulan bagi yang mengkonsumsinya, bermanfaat sebagai analgesik atau 
penahan rasa sakit, dan dapat memperluas saluran pernafasan (Rahardian, 
2011).  
Produksi kopi di Indonesia saat ini mulai menurun karena serangan 
penyakit dan hama. Salah satu penyakit yang menjadi kendala produksi kopi 
adalah penyakit bubuk buah yang disebabkan oleh serangga hama penggerek 
buah kopi Hypothenemus hampei. Menurut Trisnadi (2018), H. hampei 
merupakan salah satu hama utama pada kopi penyebab penurunan produksi 
dan mutu kopi Indonesia, bahkan di seluruh negara penghasil kopi. Kerusakan 
yang ditimbulkannya berupa buah menjadi tidak berkembang, perubahan 
warna buah menjadi kuning kemerahan, biji kopi berlubang dan akhirnya 
gugur yang mengakibatkan penurunan jumlah dan mutu hasil. 
 
 
Selama ini pengendalian terhadap penyakit penggerek buah kopi 
masih menggunakan pestisida sintetik berupa insektisida. Penggunaan 
pestisida sintetik sangat berbahaya karena dapat meracuni manusia dan 
hewan, terlebih ketika penggunaannya berlebihan atau salah dalam 
aplikasinya. Selain itu sebagian besar pestisida tidak hanya membunuh 
organisme pengganggu, akan tetapi juga dapat membunuh musuh alami dan 
organisme non target. Beberapa pestisida persisten (menetap) pada jaringan 
tanaman dan tanah dalam waktu yang lama. Sebagian pestisida juga 
terakumulasi tidak hanya dalam tubuh serangga, tetapi juga pada hewan-
hewan yang memakan seranggga tersebut (Fuadi, 2012). Dengan demikian 
diperlukan pengendalian dan pembatasan terhadap penggunaan pestisida 
sintetik tersebut. 
Pengendalian hayati muncul karena adanya keresahan terhadap 
penggunaan pestisida dan agensia kimia sintetis yang meninggalkan residu 
kimia yang dapat membahayakan manusia. Hal ini didukung adanya 
permintaan masyarakat akan keamanan produk konsumsi. Oleh karena itu 
pengendalian hayati merupakan salah satu pilihan yang tepat untuk menjadi 
solusi dalam masalah ini (Soesanto, 2008 ) karena beberapa kelebihannya 
antara lain: 1) selektifitas yang tinggi dan tidak menimbulkan hama baru; 2) 
organisme yang digunakan sudah ada di alam dan hanya perlu eksplorasi dan 
pengembangan; 3) organisme yang digunakan dapat mencari dan menemukan 
hama sendiri; 4) organisme yang digunakan dapat berkembang biak dan 
 
 
menyebar dengan sendirinya; 5) hama tidak menjadi resisten; 6) pengendalian 
dapat berjalan dengan sendirinya; dan 7) tidak ada pengaruh samping yang 
buruk seperti pada penggunaan pestisida sintetik (Fuadi, 2012).  
Salah satu agen hayati yang dimanfaatkan sebagai pengendali hayati 
hama serangga pada tanaman adalah jamur Beauveria bassiana (jamur 
entomopatogen). Menurut Widayat & Dini (1993) dalam Kansrini (2015), 
beberapa alasan dalam penggunaan entomopatogen tersebut antara lain adalah 
kapasitas reproduksi yang tinggi dan mudah diproduksi. Selain itu, pada 
kondisi yang kurang menguntungkan jamur Beauveria bassiana dapat 
membentuk spora yang mampu bertahan lama di alam. Keuntungan lain dari 
penggunaan jamur Beauveria bassiana sebagai agen hayati adalah dapat 
digunakan untuk mengendalikan berbagai tingkat perkembangan serangga 
hama mulai dari telur, larva, pupa, dan imago (Trizelia et al., 2007). 
Pengembangan massal jamur Beauveria bassiana hingga saat ini 
masih menggunakan media jagung dan beras. Kansrini (2015) menyatakan 
bahwa kedua media tersebut mampu menghasilkan konidia yang tinggi. Hal 
ini disebabkan karena kedua media tersebut kaya akan kandungan nutrisi yang 
sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan spora jamur Beauveria bassiana. 
Menurut Kansrini (2015), sejumlah penelitian menyebutkan bahwa 
penggunaan karbohidrat tinggi mendorong pertumbuhan vegetatif jamur. 
Ditinjau dari aspek nutrisi, jagung dan beras digunakan sebagai media 
perbanyakan karena mengandung karbohidrat yang tinggi. Menurut Herlinda 
 
 
et al., (2008), protein juga sangat dibutuhkan jamur untuk pertumbuhan 
vegetatif dan pembentukan spora. Perkecambahan spora berlangsung lebih 
cepat dengan tingkat virulensi yang tinggi. Selain itu, pertumbuhan jamur juga 
membutuhkan mikronutrisi seperti kalsium, besi, tembaga, dan mangan. 
Dengan demikian, pemilihan media yang digunakan sangat menentukan 
keberhasilan perbanyakan dan pengendalian hama di lapangan (Kansrini, 
2015). 
Penggunaan media jagung dan beras untuk perbanyakan jamur 
entomopatogen B. bassiana menghadapi kendala seiring dengan 
meningkatnya permintaan beras dan jagung sebagai makanan pokok manusia. 
Oleh karena itu, diperlukan solusi untuk mencari bahan tambahan sebagai 
media perbanyakan jamur dengan kandungan nutrisi yang masih bisa 
menunjang pertumbuhan jamur B.bassiana. Dalam penelitian ini media 
tambahan yang digunakan adalah kedelai kuning karena kandungan nutrisi 
yang tinggi, seperti protein (37,10 - 41,79%), karbohidrat (35,43 - 38,82%) 
serta nutrisi lain seperti fosfor (P), kalsium (Ca), dan zat besi (Fe) (Hermana, 
et al., 1996 dalam Astawan et al., 2013). Adapun kandungan nutrisi jagung 
berupa protein (10%), karbohidrat (70,7%), dan nitrogen (0,75%) (Tarigan, 
2017). Oleh sebab itu, kedelai kuning tersebut diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan tambahan untuk media perbanyakan jamur B.bassiana agar 
tumbuh dengan baik. Sesuai dengan pernyataan Shah et al., (2005) dalam 
Indrayani & Prabowo (2010) bahwa sumber nutrisi merupakan faktor penentu 
 
 
pertumbuhan dan virulensi jamur-jamur entomopatogen, karena laju 
perkecambahan, pertumbuhan, dan sporulasi adalah indikator tingkat virulensi 
(Altre et al ., 1999 dalam Indrayani & Prabowo, 2010). Dengan demikian, 
potensi jamur B.bassiana dalam mengendalikan H.hampei lebih efektif serta 
penggunaan beras dan jagung untuk perbanyakan jamur B.bassiana dapat 
dikurangi.  
Persentase mortalitas hama H. hampei dipengaruhi oleh tinggi 
rendahnya konsentrasi inokulum B.bassiana. Penelitian Tanjung et al., (2011) 
yang menggunakan B. bassiana dengan konsentrasi spora 0,10g/L; 0,20g/L; 
0,30g/L; dan 0,40g/L air dalam bentuk tepung bubuk spora yang diaplikasikan 
pada imago H. hampei menghasilkan persentase kematian sebesar 50-71,77%. 
Sementara itu, penelitian Sari (2014) menyatakan bahwa dengan konsentrasi 
inokulum 5g/L, 10g/L, 15g/L, dan 20g/L yang diaplikasikan langsung ke 
tubuh H. hampei menunjukkan tingkat mortalitas sebesar 85-100%. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang uji 
patogenitas jamur B.bassiana yang ditumbuhkan pada media campuran 
jagung dan kedelai dengan berbagai komposisi terhadap tingkat kematian 
hama penggerek buah kopi H.hampei.  
Terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan penggunaan 
berbagai media alternatif selain beras dan jagung untuk bahan perbanyakan 
jamur Beauveria bassiana dengan kemampuan sporulasi yang masih tinggi. 
Kansrini (2015) menguji berbagai jenis media perbanyakan terhadap 
 
 
perkembangan jamur Beauveria bassiana di laboratorium. Metode yang 
digunakan dalam penelitian tersebut adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 5 (lima) perlakuan dan 3 (tiga) ulangan, yang   terdiri dari : bekatul 
(A),  ubi rambat (B),  ubi kayu (C), kentang (D), jagung (E =kontrol). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan B merupakan media terbaik 
terhadap kerapatan spora yaitu 1,5 x 10
9
 spora/gram. Daya viabilitas spora 
tertinggi dijumpai pada media ubi rambat yaitu rata-rata 97,42%., disusul ubi 
kayu sebesar 96,77%., kentang sebesar 95,99%  dan bekatul  sebesar 92,55%. 
Nuryanti et al.,(2012) mengkaji penambahan beberapa jenis bahan 
nutrisi pada media perbanyakan untuk meningkatkan virulensi  Beauveria 
bassiana terhadap  hama walang sangit. Hasil yang diperoleh dari penelitian 
ini adalah bahwa B. bassiana yang ditumbuhkan pada media beras dengan 
penambahan tepung belalang (P4) secara nyata menyebabkan mortalitas 
walang sangit tertinggi (78%).  Meskipun penambahan beberapa jenis bahan 
pada media biakan tidak menyebabkan perbedaan jumlah spora, namun hasil 
penelitian ini mengungkap bahwa perlakuan penambahan tepung belalang dan 
dedak dapat meningkatkan kemampuan B.bassiana dalam membunuh walang 
sangit. 
Penelitian tentang pemanfaatan media alternatif yang tepat untuk 
perbanyakan massal jamur B. bassiana yang mampu menghasilkan spora 
tinggi telah banyak dilakukan. Adapun aspek kebaruan dalam penelitian ini 
adalah pada kajian tentang patogenitas jamur B. bassiana yang tumbuh dari 
 
 
kombinasi jagung dan kedelai kuning sebagai media biakan terhadap 
Hypothenemus hampei.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat 
dirumuskan beberapa masalah, antara lain: 
1. Bagaimana kerapatan dan viabilitas spora jamur B. bassiana yang 
ditumbuhkan pada lima variasi komposisi media kombinasi jagung dan 
kedelai kuning? 
2. Komposisi media kombinasi jagung dan kedelai kuning manakah yang 
menghasilkan kerapatan dan viabilitas spora tertinggi B. bassiana? 
3. Bagaimana pengaruh perbedaan komposisi media kombinasi jagung dan 
kedelai kuning terhadap pertumbuhan spora jamur B. bassiana terhadap 
kematian total H. hampei? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini antara lain: 
1. Mengetahui kerapatan spora dan viabilitas spora jamur B. bassiana yang 
ditumbuhkan pada lima variasi komposisi media kombinasi jagung dan 
kedelai kuning.  
2. Mengetahui komposisi media kombinasi jagung dan kedelai kuning yang 
menghasilkan kerapatan dan viabilitas spora tertinggi B. bassiana. 
 
 
3. Mengetahui pengaruh perbedaan komposisi media kombinasi jagung dan 
kedelai kuning terhadap pertumbuhan jamur B. bassiana terhadap waktu 
kematian total hama H. hampei. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Mengetahui komposisi media yang mampu menghasilkan kerapatan 
dan viabilitas spora tinggi untuk perbanyakan jamur Beauveria bassiana, serta 
mengurangi pencemaran lingkungan dan meningkatkan kualitas tanah 
perkebunan dengan menambah kepedulian terhadap lingkungan.
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang uji patogenitas jamur B. bassiana 
hasil optimasi komposisi media perbanyakan terhadap H. hampei hama 
penggerek buah kopi dapat disimpulkan bahwa: 
1. Media A, B dan D tidak menghasilkan perbedaan yang signifikan terhadap 
kerapatan dan viabilitas spora jamur B. bassiana, namun kerapatan dan 
viabilitas spora nyata lebih tinggi dibandingkan dengan media C dan E. 
2. Media D yang terdiri dari 25 g kedelai dan 75 g jagung merupakan media 
yang menghasilkan kerapatan dan viabilitas spora tertinggi B. bassiana 
masing-masing  sebesar 2,93 x 10
9 
spora/ml dan 85,7%. 
3. Kandungan protein yang lebih tinggi pada media perbanyakan jamur 
B.bassiana mengakibatkan waktu kematian total yang lebih singkat pada 
hama H. hampei. 
B. Saran 
Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk menganalisis kandungan 
senyawa karbon dan nitrogen yang terdapat dalam media perbanyakan B. 
bassiana yang efektif dalam mengendalikan H. hampei, serta aplikasi jamur 
B. bassiana yang ditumbuhkan pada media D dengan berbagai konsentrasi 
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